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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

  Saya yang Bernama Kiki Anggraini Putri, NIM P07120624035 adalah 

mahasiswa Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Medan. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian mengenai “ Penerapan Penerapan Fisioterapi Dada Dan 

Aromaterapi Peppermint Oil  Mengatasi Bersihan Jalan napas Tidak Efektif 

Dalam Asuhan Keperawatan Anak Dengan ISPA Di RSU Haji Medan” 

  Untuk keperluan tersebut saya mengharapkan kesediaan saudara untuk 

turut serta tanpa ada paksaan dalam penelitian saya, dimana penelitian ini tidak 

akan memberi dampak yang membahayakan. Jika bersedia silahkan 

menandatangani lembar persetujuan ini sebagai bukti kesediaan saudara.  

  Keikut sertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, sehinggaa 

berhak untuk membebaskan diri setiap saat tanpa ada sanksi apapun. Identitas 

pribadi dan semua informasi yang didapatkan dirahasiakan, hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. Terimakasih atas kesediaan Saudara dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

           Medan,                                 2025 

             Responden/Orang Tua 

 

 

                                                     (                         ) 
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LEMBAR OBSERVASI  

BERSIHAN JALAN napas  

 

Nama   : An. A 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 9 Tahun 

Tanggal Observasi : 02-05 Juni 2025 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi :  

Berikan tanda chelist (✓) pada setiap kolom dibawah ini sesuai dengan 

pengamatan yang anda lakukan pada saat melakukan penelitian 
 

Hari 

KE 

Batuk Efektif Produksi Sputum Frekuensi napas  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ✓     ✓       ✓   

2   ✓    ✓       ✓  

3    ✓     ✓      ✓ 

4     ✓     ✓     ✓ 

 
Keterangan : 
a. Batuk Efektif 

a. Menurun   : 1 

b. Cukup menurun  : 2 

c. Sedang    : 3 

d. Cukup meningkat : 4 

e. Meningkat  : 5 

b. Produksi Sputum 

a. Meningkat  : 1 

b. Cukup meningkat : 2 

c. Sedang    : 3 



d. Cukup menurun  : 4 

e. Menurun   : 5 

 

c. Frekuensi napas 

a. Memburuk  : 1 

b. Cukup memburuk : 2 

c. Sedang    : 3 

d. Cukup membaik  : 4 

e. Membaik  : 5 

 

Sumber : Tim Pokja SLKI PPNI, 2018 
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STANDAR OPERASINAL PROSEDUR 

(SOP) FISIOTERAPI DADA 

Definisi Fisioterapi dada merupakan tindakan 

keperawatan yang dilakukan dengan cara postural 

drainage, clapping, dan vibrating pada pasien 

dengan gangguan sistem napas 

Tujuan 
1. Meningkatkan efisiensi pola pernapasan 

2. Membersihkan jalan napas 

3. Mengalirkan dan mengeluarkan sekret yang 

berlebihan 

4. Menurunkan akumulasi sekret pada klien yang 

tidak sadar atau lemah 

5. Memperbaiki ventilasi 

6. Meningkatkan efisiensi otot-otot pernapasan 

Alat dan Bahan Persiapan Alat 

1. Kursi atau tempat tidur 

2. Bantal (2 atau 3 buah) 

3. Stetoskop 

4. Tisu wajah 

5. Sputum pot atau bengkok 

6. Sarung tangan sekali pakai 

Prosedur 
Tahap Pre Interaksi 

1. Menyiapkan alat-alat dan mendekatkannya 

pada klien 

2. Mencuci tangan dengan 6 langkah 

3. Memakai sarung tangan 

Tahap orientasi 

1) Memberi salam dan tersenyum kepada klien 

(BHSP) 



2) Menginformasikan kepada klien atau keluarga 

mengenai kegiatan dan tujuan yang akan 

dilakukan 

3) Menjelaskan waktu yang akan dibutuhkan 

4) Menjaga privasi bila perlu pasang tirai 

Tahap kerja 

1. Penilaian tanda-tanda vital, warna kulit anak 

dan melakukan auskultasi pada setiap lobus 

dan segmen paru. 

2. Tempatkan anak pada posisi yang terap 

menurut lokasi sekret 

3. Menutup area yang akan dilakukan perkusi 

dan vibrasi dengan handuk atau pakaian untuk 

mengurangi ketidaknyamanan 

4. Clapping/perkusi 

a. Memulai untuk melakukan perkusi dengan 

menghimpitkan serta memfleksikan jari dan 

ibu jari membentuk mangkuk 

b. Secara bergantian melakukan fleksi dan 

ekstensi pergelangan tangan secara cepat 

untuk menepuk dada. Tindakan ini 

dilakukan pada setiap segmen paru selama 

2 sampai 3 menit. Dimulai dari kosta-kosta 

paling bawah sampai bahu pada bagian 

belakang lalu kosta paling bawah sampai 

kosta atas bagian depan 

5. Vibrasi 

a. Meletakkan tangan dengan posisi telapak 

tangan menghadap ke bawah di area dada 

yang akan didrainase, satu tangan di atas 

tangan yang lain dengan jari-jari menempel 

bersama dan ekstensi atau bisa juga 



dilakukan dengan cara lain, yaitu 

meletakkan tangan secara bersebelahan. 

b. Menganjurkan klien menarik napas dalam 

dan mengeluarkan secara lambat lewat 

mulut/pursed lips breathing (jika 

memungkinkan) 

c. Selama masa ekspirasi, pemeriksa 

menegangkan seluruh otot tangan dan 

lengan, serta menggunakan hampir semua 

telapang tangan, menggetarkan tangan 

dan menggerakannya kea rah bawah. 

(jangan melakukan vibrasi saat klien 

inspirasi) 

d. Melakukan vibrasi selama 5 kali ekspirasi 

pada segmen paru yang terserang 

e. Menganjurkan klien untuk batuk dan 

mengeluarkan secret ke dalam sputum pot 

atau bengkok setiap kali setelah vibrasi 

dilakukan. 

6. Postural drainage  

Lakukan auskultasi paru, tentukan 

segmen yang akan dilakukan drainase, atur 

tempat tidut atau bantal untuk membentuk 

posisi sesuai dengan tempat sekret berada, 

pertimbangkan kondisi klien sebelum 

memberikan posisi tersebut, pertahankan 

posisi dan amati respon klien. 

Tahap terminasi 

1. Merapihkan klien dan alat-alat 

2. Mencuci tangan 

3. Memperhatikan keadaan umum klien 

4. Mendokumentasikan tindakan 

Sumber : (Titin dkk, 2024) 
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STANDAR OPERASINAL PROSEDUR 

(SOP) AROMATERAPI PEPPERMINT 

OIL  

Definisi Infeksi akut yang menyerang saluran pernapasan 

bagian atas atau bawah yang ditandai dengan 

batuk, pilek, demam, dan sesak napas 

Tujuan 
1. Memberikan terapi komplementer untuk 

meredakan gejala Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) melalui aromaterapi 

peppermint oil . 

2. Mengurangi gejala seperti sesak napas, 

batuk, dan kongesti melalui inhalasi 

peppermint oil  yang bersifat dekongestan dan 

menyegarkan. 

Alat dan Bahan 
1. Diffuser elektrik 

2. Air bersih (air suling/mineral) 

3. Minyak esensial peppermint murni 

4. Timer/stopwatch 

5. Tisu/kain kering 

Prosedur Persiapan 

1. Cuci tangan sesuai prosedur. 

2. Pastikan diffuser dalam kondisi bersih dan 

berfungsi baik. 

3. Isi diffuser dengan air sesuai kapasitas alat. 

4. Tambahkan 3–5 tetes peppermint oil  ke 

dalam air sebanyak 100 ml. 

5. Siapkan pasien dalam posisi duduk nyaman 

di ruangan berventilasi. 

 

 



Pelaksanaan 

1. Nyalakan diffuser dan tempatkan 50-100 cm 

meter dari pasien. 

2. Biarkan aromaterapi berlangsung selama 15–

30 menit. 

3. Observasi respon pasien terhadap terapi 

(Napas, batuk, kenyamanan). 

Penutupan 

1. Matikan diffuser dan buang sisa air. 

2. Catat reaksi pasien dan efek yang dirasakan 

dalam formulir pemantauan. 

Evaluasi dan 

Dokumentasi 

 

1. Evaluasi dilakukan berdasarkan pengurangan 

gejala (batuk, sesak) dan kenyamanan 

pasien. 

2. Dokumentasi mencakup waktu pemberian, 

jumlah tetes, durasi, dan respon pasien. 
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Dokumentasi Penelitian 
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